BAB III
METODE PENELITIAN
1.1 
2.1 
3.1 Desain Penelitian
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, karena berdasarkan data yang di gunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini tidak berbentuk angka namun di uraikan dalam bentuk kalimat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan suatu fenomena secara mendalam. Moleong (2006:6) mengungkapkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
	Tujuan penelitian kualitatif bukanlah untuk menguji atau membuktikan kebenaran teori, tetapi juga yang dibuat dengan data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini tidak melibatkan pada “perhitungan atau angka” atau “kuantitas”. Moleong dalam Soejono (2005:26) mengungkapkan penlitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan.
3.2 Penjelasan Istilah
	Penjelasan istilah ini dilakukan untuk dapat membatasi dan memahami serta memberikan gambaran pada penelitian, agar peneliti lebih fokus dalam melakukan penelitian. Selain itu penjelasan istilah juga digunakan agar tidak adanya kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah dalam penelitian yang akan di lakukan. Maka peneliti membuat penjelasan istilah sebagai berikut:
1. Kepedulian Sosial masyarakat merupakan sikap masyarakat yang selalu ingin memberi bantuan kepada yang membutuhkan. Sosial yang dimaksud pada penelitian ini adalah masyarakat, masyarakat tersebut ialah tokoh masyarakat yaitu KASI KESOS, RW, RT, dikarenakan tokoh masyarakat memiliki keterkaitan paling dekat dengan lansia terlantar di wilayahnya. Kepedulian sosial masyarakat yaitu meliputi:
a. Motivasi dalam hal ini adalah dorongan untuk membantu lansia terlantar
b. Pemahaman adalah pemahaman seorang individu dalam mengembangkan empati terhadap lansia terlantar.
c. Emosi (empati, simpati) adalah sebuah sikap positif masyarakat terhadap lansia terlantar
d. Kerjasama yang dilakukan masyarakat dalam membantu lansia terlantar.
2. 
3. Lansia Terlantar dalam penelitian ini adalah lansia dengan kriteria berumur 63 – 68 tahun, merupakan lansia terlantar yang tidak bisa memenuhi kebutuhan dasar.
4. Kelurahan sadang serang merupakan tempat penelitian mengenai kepedulian sosial masyarakat terhadap lansia terlantar.
5. 
3.3 Penjelasan Latar Penelitian
Latar belakang penelitian tentang strategi komunitas dalam mendukung lansia terlantar adalah masalah meningkatnya jumlah lansia terlantar di masyarakat, yang menimbulkan berbagai masalah bagi mereka dan masyarakat secara keseluruhan. Lansia terlantar adalah orang yang tidak memiliki dukungan dari keluarga atau masyarakat, dan seringkali membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, papan, dan perawatan kesehatan.
3.4 Sumber Data dan Cara Menentukan Data
Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Pada sumber data yang dimaksud data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data itu diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden atau informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan- pertanyaan peneliti, baik tertulis atau lisan.
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Sugiyono (2015) mengungkapkan sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti dil lapangan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan yaitu pada KASI KESOS, RT, RW, dan lansia terlantar. (68 Tahun)
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder berasal dari observasi dan studi dokumentasi. Sumber data sekunder yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu pengambilan foto lokasi di Kelurahan Sadang Serang, foto saat wawancara dengan informan, perekaman suara hasil wawancara dengan informan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan penentuan sumber data. Sugiyono (2015) berpendapat bahwa teknik purposive dalam pengumpulan data kualitatif adalah teknik penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, yaitu orang tersebut dianggap dapat memberikan informasi-informasi tentang kepedulian sosial masyarakat. Patton (1990) menyatakan bahwa tujuan dari teknik purposive adalah untuk memilih informan yang kaya informasi sehingga kasusnya akan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diteliti.
Cara menentukan sumber data dalam penelitian ini menggunakan informan kunci atau membaca situasi sosial, lebih tepat dilakukan dengan sengaja atau bertujuan, sehingga teknik pengambilan data yang digunakan yakni dengan teknik purposive. Adapun informan dalam penelitian ini diperinci dengan beberapa kriteria berikut :
Tabel 3.1 karakteristik informan
	Nama
	Umur
	Pekerjaan
	Keterangan

	Informan N
	68 tahun
	Tidak memiliki pekerjaan
	Bersedia untuk menjadi informan

	Informan ZA
	46 tahun
	Ketua RW
	Bersedia untuk menjadi informan

	Informan AT
	63 tahun 
	Ketua RT
	Bersedia untuk menjadi informan

	Informan AP
	44 tahun
	Kasi KESOS
	Bersedia untuk menjadi informan



3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini terdiri dari berikut ini:
1. Pengamatan (Observasi)
Observasi menurut Sugiyono (2015) digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja dan dapat diamati jika subjek penelitian tidak besar. Patton (1990) menyebutkan bahwa observasi terdiri dai observasi partisipatif (partisipan) dan observasi non partisipatif (pengamat), observasi partisipatif adalah strategi lapangan yang dilaksanakan dengan menggabungkan analisis dokumen, wawancara informan dan partisipasi secara langsung dimana peneliti berbagi kehidupan dan aktivitas yang dilakukan oleh informan. Tujuan dari partisipasi itu sendiri adalah untuk mengembangkan sudut pandang orang dalam penelitian mengani fenomena yang sedang terjadi, sehingga pengamat tidak hanya melihat namun juga merasakan apa yang terjadi.
Disisi lain, observasi non partisipatif menurut Patton (1990) yakni pengamatan yang dilaksanakan dengan tidak melibatkan diri dalam kehidupan dan aktivitas yang dilakukan informan, peneliti dalam observasi non partisipatif berperan sebagai pengamat bukan menjadi bagian dalam kegiatan. Pendapat lain mengenai observasi non partisipatif dalam Sugiyono (2015) yang menyatakan bahwa observasi non partisipatif merupakan teknik pengumpulan data tentang subjek pada keadaan normal tanpa berpartisipasi atau mengorelasikan diri peneliti dengan subjek yang dipelajari. Tujuan dari observasi non partisipatif adalah untuk memperoleh gambaran secara alamiah mengenai fenomena yang terjadi dengan menjaga netralitas peneliti terhadap objek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi non partisipatif yakni tanpa melibatkan diri dalam aktivitas lansia.


2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Wawancara atau interview menurut Esterberg (2002) yakni pertemuan dua orang untuk melakukan transfer informasi dan gagasan melalui aktivitas tanya jawab sehingga maknanya dapat disusun dalam suatu topik yang telah ditentukan. Wawancara mendalam (in-depth interview) merupakan salah satu teknik dalam wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai subjek atau orang yang diwawancarai. Dalam bentuk wawancara ini, orang yang diwawancara atau informan akan ditanya mengenai pandangannya tentang suatu topik, pandangannya tentang situasi tertentu, atau mengenai pengalaman yang pernah ia alami. Tujuannya adalah untuk memahami lebih dalam proses pemikiran dan mendapatkan pandangan informan mengenai sebuah topik.
Jenis wawancara sendiri terbagi menjadi dua yakni wawancara terbuka dan wawancara tertutup. Adapun karakteristik dari jenis wawancara tersebut menurut Patton (1990) yakni wawancara terbuka disusun dengan kata-kata dan urutan yang ditentukan sebelumnya dimana informan diwawancara dengan pertanyaan dasar yang sama dan dalam urutan yang sama serta pertanyaan disusun secara terbuka. Sedangkan wawancara tertutup menurut Patton (1990) adalah bentuk wawancara dengan pertanyaan yang dikategorikan dan informan menanggapi secara tetap dan memilih dari jawaban yang disediakan. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah indepth interview dengan pertanyaan terbuka.


3. Studi Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Sarwono (2006) menerangkan bahwa studi dokumentasi dapat menjadi sumber data sekunder yang sangat bermanfaat dalam penelitian karena data tersebut dapat melengkapi data lain yang bersifat tekstualSumber data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data
Penelitian ini dapat dikatakan valid dan reliabel apabila telah teruji dengan melakukan pemeriksaan keabsahan data. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas data. Menurut Sugiyono (2015) uji kredibilitas data terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk membentuk rapport dengan dengan informan, dimana peneliti menemui informan berkali – kali untuk mengamati dan melakukan wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Peneliti menemui informan berkali-kali karena pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap sebagai orang asing yang secara tiba-tiba datang untuk menanyakan data. Oleh karena itu peneliti membangun hubungan baik dengan informan untuk memperoleh data yang valid. Dalam penelitian ini sumber data merupakan ODHA dan pihak Yayasan Kusuma Bongas yang terlibat, sehingga peneliti perlu membangun rapport dengan  kedua pihak tersebut.
2. Peningkatan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan memiliki arti bahwa peneliti melakukan pengamatan dengan lebih cermat dan berkesinambungan. Peningkatan ketekunan dapat dilakukan dengan dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Peningkatan ketekunan juga dilakukan peneliti dengan menggali lebih banyak informasi melalui sumber-sumber bacaan seperti buku.
3. Triangulasi
Sugiyono (2015:83) berpendapat bahwa triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Wijaya (2018:120-121) mengungkapkan bahwa, triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. 
a) Triangulasi Sumber, Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. 
b) Triangulasi Teknik, Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 
c) Triangulasi Waktu, Triangulasi Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang dipeoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan pengencekan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel.
Pada penelitian ini peneliti melakukan uji kredibilitas dengan melakukan triangulasi sumber untuk memperoleh hasil data yang berbeda di dari sumber yang berbeda.
3.7 Teknik Analisis Data	
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Miles & Huberman dalam Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa “aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas  dan datanya sampai jenuh.” artinya analisis data tentang keadaan social lansia terlantar dilakukan secara terus menerus sejak awal dan proses penelitian berlangsung hingga akhir penelitian.
a. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik yang telah ditentukan yakni dengan melaksanakan observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), dan studi dokumentasi.
b. Reduksi data dilakukan untuk menentukan antara data yang jenuh dengan data yang tidak jenuh. Dimana reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memilih data yang diperlukan atau sesuai dengan aspek yang diteliti. Sehingga data yang diperoleh dapat diklasifikasikan dan dijabarkan kembali secara singkat.
c. Penyajian data dilakukan dengan menyusun uraian mengenai hasil penelitian yang disesuaikan dengan aspek dalam sub-problematik. Peneliti melakukan penyajian data pada bab IV mengenai hasil penelitian. Di dalam hasil penelitian dapat dilihat mengenai masalah yang dijumpai dan kebutuhan yang diperlukan oleh informan.
3.8 Jadwal Dan Langkah-Langkah Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan, mulai dari bulan Maret 2024 sampai dengan bulan Mei 2024, dan penelitian ini dilakukan melalui 3 (tiga) tahap, yaitu :
Tahap I : Tahap Persiapan mencakup kegiatan: Penjajagan lokasi penelitian, Penyusunan proposal penelitian, seminar proposal dan menyusun instrumen penelitian.
Tahap II : Tahap Pelaksanaan mencakup kegiatan: pelaksanaan penelitian, menyusun transkrip dan hasil penelitian, membuat laporan penelitian.
Tahap III : Tahap Akhir mencakup kegiatan Ujian /Sidang Skripsi dan mempublikasikan hasil penelitian melalui jurnal hasil penelitian.
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